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ABSTRAK

KADERISASI PEREMPUAN PARTAI KEBANGKITAN BANGSA (PKB)
DEWAN PIMPINAN WILAYAH PROVINSI LAMPUNG

Oleh
REDHI NOPRIANDI GUSTAM

Presentase perempuan dalam struktur kepengurusan Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) baru mencapai 28,57% dan belum memenuhi amanat undang-undang
tentang Partai Politik, hal ini menunjukkan kurangnya potensi dan kekuatan
perempuan dalam kepengurusan dan keanggotaan Parta Kebangkitan Bangsa
(PKB). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kaderisasi perempuan
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung.
Tipe pendlitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, Hasil peneitian menunjukkan bahwa kaderisasi perempuan Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung
dilaksanakan secara pasif, dimana (1) Pengkaderan bertujuan untuk mendapatkan
kader-kader yang menjadi penerus pengurus dari partai itu sendiri; (2)
Pengakderan tidak menggunakan lembaga pengkaderan secara khusus hanya
dilakukan oleh kader-kader lain yang lebih senior partai yang ada di DPW; (3)
Jumlah orang yang mengikuti pengkaderan perempuan hanya sekitar 20% dari
jumlah perempuan yang ada di DPW PKB Provinsi Lampung dengan jumlah
trainer sebanyak 2-3 orang; (4) Kualitas pengkaderan perempuan di DPW PKB
Proving Lampung diarahkan untuk membentuk kader yang solid, militan integritas
dan loyalitas tinggi terhadap partai dan (5) Waktu dan biaya kaderisasi perempuan
di DPW PKB tidak ditentukan secara pasti hanya berdasarkan kegiatan rutin
partai, waktu dapat disesuaikan dalam pelaksanaanya.

Kata Kunci: Kaderisasi, Perempuan, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)



ABSTRACT

REGENERATION OF WOMEN'S PARTAI KEBANGKITAN BANGSA (PKB)
LAMPUNG PROVINCE REGION

By
REDHI NOPRIANDI GUSTAM

The percentage of women in the management structure of the Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) has only reached 28.57% and has not fulfilled the mandate of the
law on Political Parties, this shows the lack of potential and strength of women in
the management and membership of the Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). The
purpose of this study was to find out the regeneration of women in the Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) Lampung Province Regional Leadership Council.
This type of research uses a descriptive type of research with a qualitative
approach. The results of the study show that the regeneration of women from the
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Lampung Provincial Leadership Council was
implemented passifly, where (1) cadre aims to obtain cadres who are successors
of party managers itself; (2) regeneration not use cadre institutions specifically
only carried out by other cadres who are more senior party in the DPW, (3) The
number of people participating in the cadre of women is only about 20% of the
number of women in the PKB in Lampung Province with 2-3 trainers; (4) The
quality of the cadre of women in the Lampung Provincial PKB DPW is directed at
forming solid cadres, militant integrity and high loyalty towards the party and (5)
The time and cost of regenerating women in the PKB DPW is not determined
solely based on routine party activities, time can be adjusted in the
implementation.

Keywords: Cadreation, Women, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
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MOTTO

“Fainna ma’a al’usri yusran. Inna ma’a al’usri yusran™
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(QS Al-Insyriah [94]: 5-6)

“Amalan yang dicintai Allah adalah yang terus-menerus walaupun sedikit”
(HR Bukhari dan Muslim)

“When you succeed, you earn something. When you fail, you also earn something.
You need both in your life”
(Dr. Bila Philips)

“Bermimpilah dalam hidup, jangan hidup dalam mimpi.”
Hidup dalam mimpi tidak ada artinya karena kamu hanya membayangkannya
tanpa mewujudkannya.
(Redhi Nopriandi Gustam)

Ketika kamu berhasil, kamu akan mendapatkan sesuatu. K etika gagal kamu juga
akan mendapatkan sesuatu, kamu memutuhkan keduanya dalam hidup kamu
(Redhi Nopriandi Gustam)

Kaderisai sebuah keniscayaan mutlak membangun struktut kerjayang mandiri dan
berkelanjutan yang siap melanjutkan estafet sebuh organisasi
(Redhi Nopriandi Gustam)
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masyarakat majemuk seperti Indonesia, upaya membangun demokras
yang berkeadilan dan berkesetaraan bukan masalah sederhana. Esens
demokras adalah membangun sistem politik yang didasarkan pada kedaul atan
rakyat. Demokrasi memberi kesempatan, akses dan peluang yang sama bagi
warga negara dan kelompok dalam masyarakat untuk terlibat dalam proses
politik. Demokras merupakan pilihan sistem politik yang menjadi
kesepakatan bersama sebagal sarana untuk mencapal tujuan yang lebih mulia
yaitu kesgahteraan rakyat. Di samping itu, demokrasi menjamin perlindungan
hak asasi setiap warga negara dengan tidak membedakan jenis kelamin, warna

kulit, ras, golongan, kelas maupun agama melalui aturan hukum yang berlaku.

Negara yang demokratis memberikan perlindungan terhadap hak asas
manusia (perempuan dan laki-laki) melalui konstitusi dan peraturan
perundang-undangan. Amanat UUD 1945 Pasal 28D ayat 1 berbunyi “setiap
orang berhak atas perlakuan yang sama di hadapan hukum”. Hal ini bermakna
bahwa demokrasi juga merupakan konsep yang berikhtiar untuk menegakkan
dan mewujudkan kedaulatan rakyat secara keseluruhan, implisit kedaulatan
dan hak perempuan sebagai bagian dari rakyat yang seharusnya mendapatkan

perlakuan adil gender (Soekanto, 2013 : 24-25).



Mendasari regulasi ini, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai
Politik, sebenarnya sudah memulai kebijakan afirmasi di internal partai politik
melalui Pasal 8 Ayat (2) e, yang berbunyi “menyertakan sekurang-kurangnya
30% (tiga puluh persen) keterwakilan perempuan pada kepengurusan partai
politik”. Selanjutnya pada Pasal 15 Poin d berbunyi “surat keterangan dari
pengurus pusat partai politik tentang penyertaan keterwakilan perempuan
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik. Dalam peraturan KPU
(PKPU) No. 7 Tahun 2013 juga mempertimbangkan adanya 30% keterwakilan
perempuan dalam struktur partai hingga pada pencalegan (Hukum Pedia

2014).

Tindakan afirmasi untuk peningkatan keterwakilan perempuan di ranah politik
(parlemen, partai politik) bukanlah bersifat jatah (reserved seat) melainkan
harus memberikan formula lahirnya perempuan yang kompeten dalam sistem
politik. Akan tetapi hal ini dapat dilihat dari proses rekrutmen kepengurusan
internal partai. Indikasi selama ini bahwa proses seleksi kandidat kerap
mengesampingkan pertimbangan kapasitas, integritas, pengalaman, dan
penugasan yang dimiliki bakal calon. Kedekatan dengan pimpinan partai
biasanya menjadi faktor yang lebih menentukan. Persoalan tersebut diperparah
dengan kondisi bahwa sebagian besar AD/ART partai politik tidak membahas
secara rinci ketentuan mengenai rekrutmen dan kaderisasi. Pengaturan lebih
lanjut tentang kaderisasi umumnya diatur dalam peraturan organisasi atau

surat edaran ketua umum. Gambaran besar yang mewarna Situasi partai



politik membuat perempuan semakin sulit dan cenderung kurang
diperhitungkan dalam internal partai, serta selalu tersish dan tidak

diperhitungkan aspirasinya (Puskapol Ul. 2012).

Implikasi regulas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 sebagai perubahan
atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik,
kenyataannya mencerminkan bahwa perempuan kurang memperoleh banyak
kesempatan dan dukungan dari partai-parta politik karena struktur
kepemimpinannya didominasi oleh kaum laki-laki serta kebijakan afirmasi
untuk perempuan dalam kepengurusan partai politik pun belum sepenuhnya
terpenuhi. Hal ini disebabkan oleh : Pertama, tidak ada sanksi bagi partai
politik yang mengabaikan ketentuan 30% dalam kepengurusan partai. Kedua,
usulan menempatkan kuota 30% keterwakilan perempuan terhadap pengurus
harian DPP yang juga tidak terpenuhi, padahal afirmasi di internal partai juga
penting bagi keterwakilan perempuan di parlemen. Kondis representasi
perempuan di legidatif, baik jumlah maupun kompetensinya, tidak bisa
dilepaskan dari situasi internal partai politik, terutama persoalan rekrutmen,

kaderisasi, dan mekanisme pengambilan keputusan, (Puskapol Ul. 2012).

Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah mengumumkan jumlah baka calon
anggota legidatif DPR RI untuk Pemilu Legidatif 2019 berdasarkan data yang
masuk sistem informasi pencalonan. KPU akan mengumumkan jumlah total
bacaleg dengan rinciannya secara lengkap kepada masyarakat. Berikut data
jumlah bakal caleg dari 16 partai politik yang ikut Pemilu 2019 berdasarkan

nomor urut peserta pemilu nasional:



Tabel 1. Jumlah bakal caleg dari 16 partai politik yang ikut Pemilu 2019
berdasarkan nomor urut peserta pemilu nasiona

Jumlah Caleg
No Partai ‘]Br:;)ﬁh Laki-laki Perempuan | Tota
Jumlah | % | Jumlah | %
1 | Partai Kebangkitan Bangsa 80 3B5 | 61,7 220 | 383 | 575
2 | Partai Gerindra 80 362 63,0 213 37,0 | 575
3 | PDI Perjuangan 80 360 62,6 215 374 | 575
4 | Parta Golkar 80 357 | 621| 218 | 379 ]| 575
5 | Partai NasDem 80 355 61,7 220 38,3 | 575
6 | Partai Garuda 80 195 52,0 180 48,0 | 375
7 | Partai Berkarya 80 346 60,2 229 39,8 | 575
8 | Partai Keadilan Sgjahtera 80 326 60,6 212 394 | 538
9 | Partai Perindo 80 353 | 614| 222 |386| 575
10 | Partai Persatuan Pembangunan 80 327 | 587 | 230 | 41,3 | 557
11 | Partai Solidaritas Indonesia 80 313 54,4 262 456 | 575
12 | Partai Amanat Nasioa 80 357 62,1 218 37,9 | 575
13 | Partai Hanura 80 325 58,1 234 | 41,9 | 559
14 | Partai Demokrat 80 347 60,5 227 395 | 574
15 | Partai Bulan Bintang 80 243 | 586 | 172 | 414 | 415
16 | PKP Indonesia 77 78 441 99 55,9 | 177
Sumber: https:.//nasional .kompas.com/read/2018/07/19/16200761/infografik-

bakal-cal eg-16-parpol -pada-pemilu-2019.

Berdasarkan Tabel 1 tentang jumlah baka caleg dari 16 partai politik yang
ikut Pemilu 2019 berdasarkan nomor urut peserta Pemilu nasional, diketahui
bahwa dari 16 partai keterwakilan perempuan pada Pemilu 2019 berdasarkan
nomor urut peserta pemilu nasional > 30%. Berdasarkan data dari Dewan
Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dapat
dikatakan dalam kepengurusannya/komposisi personadlia parta terdapat kader
perempuan dalam kepengurusan harian partai sebesar 28,57%. Hal ini berarti
bahwa perempuan secara langsung sudah terlibat dalam aktivitas partai politik

seperti dilihat padatabel di bawah ini:




Tabel 2. Presentasi Perempuan dalam Kepengurusan Partai Politik di Provins

Lampung

Jumlah

No Nama Parpol Pengurus
Perempuan

1 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 28.57%
2 Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerinda) 44.44%
3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 42.10%
4 Partai Golongan Karya (Golkar) 33.33%
5 | Partai NasDem 32.00%
6 Partai Garuda Perubahan Indonesia (PGPI) 50.00%
7 Partai Berkarya (PB) 42.85%
8 Partai Keadilan Sgjahtera (PKYS) 30.55%
9 Partai Persatuan Indonesia (Perindo) 40.00%
10 | Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 33.33%
11 | Partai Solidaritas Indonesia (PSl) 40.00%
12 | Partai Amanah Nasional (PAN) 40.00%
13 | Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura) 38,00%
14 | Partai Demokrat (PD) 38.89%
15 | Partai Bulan Bintang (PBB) 66.66%
16 | Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKP) 39.28%

(Sumber:https:.//infopemilu.kpu.go.id/pileg2019/verpol/lengkap/125/2232
8 diakses tanggal 15 Agustus 2018, pukul 20.08 WIB)

Berdasarkan Tabel 2 tentang Presentasi Perempuan dalam Kepengurusan
Partai Politik di Provins Lampung, diketahui bahwa jumlah presentase
perempuan dalam struktur kepengurusan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
baru mencapai 28,57% dan belum memenuhi amanat undang-undang
tentang Partai Politik, hal ini menunjukkan kurangnya potensi dan kekuatan
perempuan dalam kepengurusan dan keanggotaan Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB). Data tersebut menunjukkan bahwa perempuan belum
banyak menempati posisi sentral termasuk posisi pengambilan keputusan

dan aktivitas di dalam partai politik masih minim.

Kondis ini belum mengakomodir Pasal 29 (1a) Undang-Undang Nomor2

Tahun 2011 tentang Partai Politik yang berbunyi bahwa: “rekrutmen



kepengurusan pada struktural partai, sekurang-kurangnya 30% keterwakilan
perempuan”. Hal ini sejalan dengan Peraturan KPU (PKPU) Nomor 7
Tahun 2013 yang intinya mempertimbangkan adanya 30% keterwakilan

perempuan dalam struktur partai hingga pada pencal egan.

Penelitian mengenai kaderisasi perempuan pada partai politik telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Shobari (2017)
menunjukkan bahwa partai Golkar maupun PKB mengagendakan program
kaderisasi setiap lima tahun sekali. Kaderisasi ini bersifat umum dan
tidak ada kaderisasi yang khusus untuk perempuan. Belum ada AD/ART
yang menyebutkan khusus tentang kaderisas terhadap kaum perempuan.
Rekrutmen partai bersifat terbuka artinya tidak khusus untuk kader partai
tetapi terbuka untuk umum. Hasil penditian Konitiarani (2017)
menunjukkan upaya PDI Perjuangan dalam memenuhi kuota 30% calon
legidlatif perempuan adalah dengan mengkoordinasikan setiap tingkat
kepengurusan untuk merekrut caleg perempuan sebanyak mungkin,
melakukan kaderisas perempuan berupa pendidikan politik dan
menempatkan kader permpuan dalam struktur kepengurusan partai serta
dalam biro perempuan, melakukan sosialisas kepada para kader perempuan
dan pengurus serta masyarakat mengenai  pentingnya Kketerlibatan

perempuan di bidang legidlatif.

Hasil penditian Walahe (2018) menunjukkan bahwa keterwakilan
perempuan dalam tata kelola partai PKS di Kabupaten Gorontalo belum

mampu memenuhi keterwakilan perempuan 30% ddam pengelolaan parta



politik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Jo. Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik. Hasil penelitian Susanti
(2013) menunjukkan masih rendahnya tingkat partisipas politik
perempuan di DPD Kota Medan periode 2009-2014, karena pemeenuhan
kuota 30% caleg perempuan yang belum benar-benar serius diterapkan oleh
partai-partai yang ada di Indonesia. Sedangkan hasil penelitian Anggraini
(2014) dalam proses rekrutmen calon legedatif PDI Perjuangan
dilakukan penelitian yang berupa penilaian, survel dan riset kelayakan

bagi tiap-tiap calon yang digjukan oleh masyarakat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
subjek dan objek penelitian yang diambil, dimana pada penelitian ini
difokuskan pada kaderisasi perempuan Parta Kebangkitan Bangsa
(PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung. Berdasarkan uraian
latar belakang di atas, maka pendliti tertarik melakukan penelitian tentang:
Kaderisasi perempuan di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan

Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana kaderisasi perempuan Partai

K ebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui kaderisas perempuan
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provins

Lampung.

D. Kegunaan Pen€litian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan ilmu
politik khususnya mengenal kaderisas perempuan Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung.

2. Secara praktis penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna bagi
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provins
Lampung dalam meningkatkan kaderisasi perempuan Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung.

3. Pendlitian ini sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dan berguna

dalam pengembangan keilmuan pada umumnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Kaderisas

Secara umum, kader adalah orang atau kumpulan orang yang dibina oleh suatu
lembaga kepengurusan dalam sebuah organisasi, baik sipil maupun militer, yang
berfungsi sebagai pemihak dan atau membantu tugas dan fungsi pokok organisas
tersebut. Pada umumnya penggunaan kata kader sangat lekat pada partai politik,
namum organisasi kemasyarakatan juga mempunyai kader-kader yang membantu
tugas ormas tersebut, misal: kader kesehatan; yang mana mereka bukan pegawal
dinas yang melaksanakan fungsi kesehatan. Kaderisass merupakan usaha
pembentukan seorang kader secara terstruktur dalam organisasi yang biasanya
mengikuti suatu silabus tertentu. Kader diambil dari istilah yang
diperkenalkan Lenin pada masa pembentukan Partai Komunis Sovyet (Handoko,

2011:45).

Sebetulnya, ada perbedaan semantik antara pengertian kader dan anggota partai
politik, seorang kader sudah pasti anggota partai, sedang anggota belum tentu jadi
kader partai. Meski untuk menjadi kader partai harus terlebih dahulu menjadi
anggota partai yang keanggotaannya berdasarkan prinsip sukarela. Setiap partai
mempunyai caratersendiri untuk mengatur keanggotaannya, demikian pula dalam
membentuk kader partai sebagal kekuatan inti suatu organisas politik. Secara

formal, yang disebut dalam sistem kepartaian adalah anggota, karena memang
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pengertian kader adalah anggota yang secara khusus dibina dan dibentuk menjadi
personil inti organisasi partai.
Kader pada dasarnya adalah anggota yang terseleksi, berdasarkan pengujian,
penilaian dan pertimbangan tertentu hasil dari pengamatan keaktifan, kesetiaan,
ketermpilan, kepandaian, moral dan mentalitas, dedikasi dan sebagainya, bak
selama mengikuti kegiatan-kegiatan partai maupun kiprah oprasiona penugasan
di lembaga-lembaga eksternal partai, sedangkan anggota mencakup semua orang
yang terdaftar menjadi anggota partai, termasuk mereka yang tidak pernah aktif
sama sekali, namun namanya tercantum dalam daftar (Sahid, 2010:148).
Pengertian kader menurut Y udhoyono (Sahid, 2010:148) adalah sebagai berikut:
a. Merupakan orang-orang pilihan yang berkualitas.
b. Merupakan anggota organisasi yang terlatih untuk melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan organisasi atau lembaga-lembaga lain yang berada di
bawah kontrol organisasi.

c. Merupakan orang-orang yang memang dipersigpkan untuk memegang

pekerjaan penting di suatu organisasi, baik pemerintahan maupun politik.

Pada dasarnya kader partai adalah anggota suatu partai yang dibentuk
menjalankan fungsi organisasi politik dan disiapkan untuk menjaga eksistensi dan
regenerasi partai politik. Pembentukan seseorang menjadi kader, dimulai sgak
pelatihan dan pendidikan sebagal kader yang diikuti dengan penugasan seseorang
anggota yang telah menunjukkan kinerja politik yang harus dikembangkan dalam
proses edukas berjenjang. Sama sgja dengan birokrasi pemerintahan, setigp PNS
harus dikenalkan dengan organisas pemerintahan dan prinsip-prinsip dasar

pemerintahan. Merekapun didik dengan berbagai ilmu pemerintahan, dikenalkan
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dengan aturan untuk membentuk kesatuan aturan nilai sebagai abdi Negara. Tentu
sgja, konteks edukasi dalam partai poltik akan sangat berbeda dengan
pemerintahan atau para professional. Kekhususan parta politik adalah
kemampuan dan kapasitas dirinya dalam advokasi kepentingan rakyat dan
pengambilan keputusan kenegaraan. Tentu sgja, ha tersebut tidak dengan
sendirinya setiap anggota bisa menjadi kader partai, begitu juga tidak semestinya

seseorang dengan tiba-tiba menjadi politisi handal.

Program pembentukan kader partai, tidak boleh berhenti hanya sampai pendidikan
dan pelatihan sgja, tetapi harus memperoleh kesempatan dalam kehidupan politik
yang senyatanya. Para kader harus dibentuk dan didewasakan agar mempunyai
kualitas yang diandalkan serta dikontrol kemantapan dalam 1) menghayati
ideologi partai. 2) setelah mereka diterjunkan dalam politik nyata sebagai kader
politik secara berjenjang diperlukan 3) evaluasi kinerja dan kuaitasnya. Jika
semua partai politik mempunyai program kaderisas partai, tentu akan mempunyai
politisi yang bermutu yang pada akhirnya masyarakat juga diuntungkan. Partai
yang kuat adalah partai yang tidak mengalami kesulitan dalam melakukan
regenerasi politisnya dan sebaliknya partai lemah adalah partai yang tak
mempunyai sistem pengkaderan yang akan membawa generasi sebagal organisas

politik (Subiyanto, 2010:150-152).

Kaderisasi partai politik pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan
pendidikan politik bagi anggota partai politik yang nantinya akan disebut kader.

Pendidikan politik adalah bentuk pendidikan orang dewasa dengan menyiapkan
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kader-kader untuk pertarungan politik dan mendapatkan penyelesaian politik, agar
menang dalam perjuangan politik. Dapat pula dikatakan bahwa pendidikan politik
adalah upaya edukatif yang intensional, disengga dan sistematis untuk
membentuk individu agar sadar politik, dan mampu menjadi pelaku politik yang
bertanggung jawab secara etis'moril dalam mencapa tujuan politik (Kartono,

2008: 64).

Menurut Kartono (2008: 64) pola kaderisas dapat dibedakan menjadi

1. Kaderisas pasif
Kaderisas pasif dilakukan secara insidental dan merupakan masa untuk
kenaikan jenjang anggota. Pada momen ini, anggota mendapatkan pembinaan
learning to know (belajar mengetahui) dan sedikit learning to be (belgar
menjadi). Pembinaan pasif sangat penting dan efektif dalam pembinaan
dan penjagaan.

2. Kaderisas aktif
Kaderisasi yang bersifat rutin dan sedikit abstrak, karena pada kaderisasi ini,
anggotalah yang mencari sendiri materinya. Pada momen ini, anggota
mendapatkan pembinaan learning to know (belajar mengetahui), learning to
do be (belgjar melakukan), dan learning to be be (belgjar menjadi) sekaligus.
Maka dalam hal ini sangat penting untuk dipahami, bahwa setiap rutinitas
kegiatan, haruslah memberdayakan potensi anggota sekaligus menjadi bentuk
pembinaan dan pengembangan aktif bagi anggota. Kaderisasi ini sangat baik
dalam proses pembinaan, penjagaan, dan pengembangan secara sistematis.

Menurut Kartono (2008: 64) komitmen untuk melaksanakan kaderisasi tidak
cukup dengan hanya mencantumkannya dalam AD/ART. Ini berikutnya harus
diterjemahkan dalam program-program partai dalam setiap periode dan tingkatan
kepengurusan. Komitmen dan keseriusan partai politik dalam melakukan
kaderisasi harus bisa diukur dengan ukuran-ukuran yang kongkret dan dipahami
oleh publik. Oleh karena itu, setidaknya komitmen dan tingkat keseriusan itu
dapat diukur dengan mencermati beberapa indikator sebagai berikut :
a) Sistem Kaderisasi:

1) Orientasi pengkaderan

2) Kesesuaian materi kaderisasi dengan platform dan program

3) Mekanisme kaderisasi
b) Kelembagaan :

1) Keberadaan lembaga kaderisasi dalam tiap tingkatan kepengurusan partai

2) Penjaluran kader pasca kaderisasi (penjaluran output)

3) Adanyatrainer yang mel aksanakan kegiatan pengkaderan
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Kuantitas :

1) Jumlah orang yang mengikuti pengkaderan

2) Jumlah trainer

Kualitas:

1) Tingkat kapasitas keahlian peserta kaderisasi

2) Karyaatau prestasi peserta pasca kaderisasi

Waktu dan Dana:

1) Alokas waktu yang dialokasikan bagi program-program pengkaderan
2) Alokas danayang dianggarkan untuk program-program pengkaderan

Pendidikan politik diadakan untuk mempersiapkan:

a

Kader-kader partai politik yang mampu berfungsi baik ditengah perjuangan
politik.
Untuk mendapatkan penyelesaian politik yang bisa memuasakan semua pihak,

sesuai dengan konsep-konsep politik yang sudah ditetapkan.

Tujuan pendidikan politik ialah:

a

Membuat rakyat (individu, kelompok, klien, anak didik, warga masyarakat,

rakyat, dan seterusnya):

1) Mempu memahami situasi sosial-politik penuh konflik.

2) Berani bersikap tegas memberikan keritik membangun terhadap kondisi
masyarakat yang tidak mantap.

3) Aktivitasnya diarahkan pada proses demokratisas individu/atau
perorangan, dan demokratisasi semua lembaga kemasyarakatan serta
lembaga negara.

4) Sanggup memperjuangkan kepentingan dan ideology tertentu, khususnya

yang berkolerasi dengan keamanan dan kesegjahtraan hidup bersama.
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b. Memperhatikan dan mengupayakan:
1) Peranan insani dari setiap individu sebagal warga negara (melaksanakan
realisasi-diri/aktualisasi-diri dari dimensi sosialnya)
2) Mengembangkan semua bakat dan kemampuan (aspek kognitif, wawasan,
kritis, sikap positif, keterampilan politik).
3) Agar orang hisa aktif berpartisipas dalam proses politik, demi

pembangunan diri, masyarakat sekitar, bangsa dan bernegara.

Kaderisasi pada dasarnya merupakan upaya partai politik dalam memberikan
pemahaman dengan cara pendidikan politik. Landasan pokok yang dipaka dalam
melaksanakan pendidikan politik ialah Pancasila, UUD 1945, GBHN dan Sumpah

Pemuda 1928 (Kartono, 2008: 64).

Oleh karenaitu seni dari didaktik politik itu berupa:

a. Konsistenss dan problematisas pengalaman-pengalaman sendiri  yang
subyektif dan kemudian dijadikan masalah obyektif (obyektifitas
permasal ahan), dengan jalan.

b. Menemukan dan memahami fakta yang relevan, kesulitan dan simpul-simpul
jepitan, disusul dengan penemuan kemungkinan-kemungkinan baru dan
pencarian jalan keluar baru.

c. Manterjemahkan atau mentransformasikan kesulitan pribadi, keprtihatinan,
kesakitan hati, ide-ide dan aspirasi pribadi menjadi permasaahan
kemasyarakatan yang bisa dilihat/diperiksa dan ditangani secara kolektif

(Kartono, 2008: 64).
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Partai politik di negara-negara demokrasi yang telah mapan, mempunyai sistem
pendidikan kader dan melakukan pendidikan bagi kader baru. Latar belakang
pendidikan dan karier yang telah dijalani sabagai politiss maupun profesi sangat
dipertimbangkan untuk diterima sebagi peserta didik. Proses penggaran pun
dilakukan dengan professional, sehingga penerima pendidikan politik tersebut

benar-benar menghasilkan politisi yang handal (Kartono, 2008: 64).

Mau tidak mau partai harus menyesuaikan diri dengan tantangan zaman jikaingin
tetap eksis dalam perannya sebagali pembentuk kebijakan kenegaraan. Penguasa
partaipun harus dengan yakin, mendorong munculnya generas baru di arena
politik loka dan nasiona dengan kesadaran bahwa semua kader muda harus
diberi ruang aktualisasi untuk bisa beradaptasi dengan segala tantangan zaman

(Kartono, 2008: 64).

Meélihat peran dan fungs partai politik sebaiknya minimal ada tiga kategori kader
partai politik yang disiapkan. Pertama kader partai politik yang disiapkan untuk
mengelola partai secara profesional. Orientas karirnya diarahkan untuk menjadi
pengurus partai dan mengisi jabatan di struktur-struktur partai agar roda
organisas partai politik berjalan optimal. Kedua kader partai politik yang
disigpkan untuk mengisi jabatan-jabatan politik di pemerintahan dalam hal ini
yang bersifat eksekutif. Orientasi karirnya diarahkan untuk mengisi jabatan politis
di pemerintahan sehingga kader tersebut perlu dipersiapkan kapasitas dan
kapabilitasnya dalam bidang yang akan dipimpin dari cara berpikir sistem,

mangjemen strategis, hingga beberapa hal yang terkait teknis secara umum. Hal
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ini agar menjamin kader parta yang duduk di jabatan eksekutif memiliki
kapasitas dan kapabilitas mumpuni. Ketiga adalah kader partai politik yang akan
mengis jabatan di lembaga legidatif. Kader politik tipe ini dipersigpkan untuk
melakukan peran di lembaga legidatif sehingga harus memiliki kemampuan
komunikasi yang baik terhadap konstituen, pengelolaan aspirasi masyarakat,
analisis kebutuhan perundangan, kemampuan untuk melakukan legidas
perundangan, dan menjalankan fungsi legidatif lainnya secara optimal. Sehingga
seluruh kader yang menempati posisi strategis baik di partai, eksekutif, maupun
legidlatif adalah kader yang memiliki kapasitas dan kapabilitas yang mumpuni

(Rosady, 2014:57).

Berdasarkan uraian di atas, maka kaderisasi merupakan usaha pembentukan
seorang kader secara terstruktur dalam organisasi yang biasanya mengikuti suatu
silabus tertentu. Sedangkan kaderisasi partai politik pada dasarnya merupakan
upaya untuk memberikan pendidikan politik bagi anggota partai politik yang

nantinya akan disebut kader.

B. Tinjauan Tentang Partai Politik

1. Pengertian Partai Politik

Menurut pendapat Carl Friedrich dalam Syafiie dan Azhari (2010: 77), yang
dimaksud partai politik adalah sekelompok manusia yang terorganisir yang stabil
dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan pemerintahan bagi

pimpinan partai dan berdasarkan penguasaan ini akan memberikan manfaat bagi
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anggota partainya, baik idealisme maupun kekayaan material serta perkembangan

lainnya.

Sementara menurut Miriam Budiarjo (2009:97), partai politik adalah suatu
kelompok yang terorganisir yang anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan
cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini adalah memperoleh kekuasaan politik
dan merebut kedudukan politik melalui cara yang konstitusional untuk

mel aksanakan kebijaksanaan yang mereka miliki.

Sigmun Neumann (2008:101-103) beranggapan bahwa partai politik adalah
aktivis-aktivis politik yang berusaha untuk menguasai pemerintah serta merebut
dukungan rakyat atas dasar persaingan dengan suatu golongan-golongan lain yang
mempunyai pandangan yang berbeda. Berdasarkan defenisi di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa partai politik adalah kumpulan orang yang memiliki nilai dan
Cita-cita yang sama, terorganisir, dan memiliki tujuan yang sama untuk meraih

kekuasaan politik dalam pemerintahan negara.

Pendapat lain dikemukakan juga oleh R.H. Soltau (2010:79) yang menyatakan
bahwa partai politik adalah sekelompok warga yang sedikit banyak terorganisir,
yang bertindak sebagal suatu kesatuan politik dan yang dengan memanfaatkan
kekuasaannya untuk memilih, bertujuan menguasa pemerintahan dan
melaksanakan kebijaksanaan umum mereka (A group citizens more or les
organized, who act as a political unit and who, by the use of their voting power,

aimto control the government and carry out their general policies).
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G. Sartori (2008:145) memberikan pengertian bahwa partai politik sebagai
kelompok politik yang ikut serta daam pemilihan umum, dan mampu
menempatkan, para calon untuk duduk dalam legidatif dan pemerintahan. Ng.
Philpus dan Nurul Aini (2010:252) juga mempunyai pendapat tentang partai
politik. Keduanya menyatakan bahwa partai politik adalah lembaga yang
mengemukakan kepentingan, baik secara sosia maupun ekonomi, moril maupun

materiil.

Menurut Hogopain dalam R.H. Soltau (2010:79), partai poltik adalah organisasi
yang dibentuk untuk mempengaruhi bentuk dan karakter kebijakan publik dalam
kerangka prinsip-prinsip dan kepentingan ideologis tertentu melaui praktik
kekuasaan secara langsung atau partisipasi rakyat dalam pemilihan. partai politik
merupakan organisas politik yang berorientasi pada upaya untuk merebut dan
mempertahankan kekuasaan dan menjalangkan kekuasaan dalam bentuk kebijakan

umum.

Berdasarkan uraian di atas, partai politik adalah suatu kelompok yang terorganisir
yang anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan
partai politik adalah memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan
politik melalui cara yang konstitusional untuk melaksanakan kebijaksanaan yang

mereka miliki.
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2. Fungs Partai Politik

Ada beberapa fungsi pokok dari partai politik yang dikemukakan oleh beberapa
ahli. Menurut G.B. de Huszar dan T.A. Stevenson (2010:91), fungsi pokok partai
politik adal ah:

a. Pengajuan calon-calon wakil rakyat (Proposing candidates)

b. Merangsang pendapat umum (Stimulation public opinion)

c. Mendorong rakyat untuk memilih (Getting people to vote)

d. Sikap kritis terhadap pemerintahan (Ciriticism of the regime)

e. Tanggung jawab pemerintahan (Responsibility for government)

f.  Memilih para pegjabat Negara (Choosing appointive officer)

0. Kesatuan dalam pemerintahan (Unifying the gover nment)

Sedangkan menurut Duverger (2010:45), fungs partai politik adal ah:
a. Pendidikan politik (Political education)

b. Seleks politik (Political Selection)

c. Penghimpunan (kegiatan) politik (Political aggregation)

d. Saluran pernyataan kepentingan (Interest articulation)

e. Pengwasan/pengendalian politik (Political control)

f. Komunikas politik (Political communicationl).

A. Rahman (2010:96) berpendapat bahwa fungsi partai politik adalah sebagai
sosialisasi politik, partsipasi politik, komunikasi politik, artikulasi kepentingan,
agregas kepentingan, dan pembuat kebijakan. Secara garis besar sebagai negara

demokratis, di Indonesia partai politik memiliki empat fungsi antayralain:
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a. Fungs sosiaisasi politik
Sosidlisas politik adalah proses pembentukan sikap dan orientasi politik
anggota masyarakat.

b. Fungs partisipasi politik
Partai politik dijadikan sebagai salah satu wadah untuk menampung hasrat
atau keinginan masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan politik seperti
ikut serta dalam proses pembentukan pemimpin pemerintahan melalui pemilu
dan secara langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi pembuatan atau
pel aksanaan kebijakan pemerintah.

c. Fungsi rekruitmen politik
Fungs partai sebagai rekruitmen politik adalah untuk melaksanakan
rekruitmen politik yang adil, transparan, dan demokratis pada dasarnya untuk
memilih orang-orang yang berkualitas dan mampu memperjuangkan nasib
rakyat untuk mensgjahtrakan dan menjamin keamanan dan kenyamanan hidup
bagi setiap warga negara.

d. Fungsi komunikasi politik
Fungs partai politik sebagai sarana komunikasi politik adalah sebagai sarana
untuk menyampaikan beragam aspirasi masyarakat dan menekan

kesimpangsiuran pendapat di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka fungs parta politik adalah sebagai sosialisas
politik, partsipasi politik, komunikasi politik, artikulasi kepentingan, agregas

kepentingan, dan pembuat kebijakan.
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3. Kaderisas Partai Politik

Kaderisas politik dan sosidisasi politik merupakan dua hal yang saling berkaitan,
karena Kaderisasi politik merupakan salah satu bagian dari sosialisasi politik.
Sosidlisas politik adalah suatu proses memperkenalkan sistem politik kepada
seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta reaksi-

reaksinya terhadap gejala-gejala politik (Hafied Cangara, 2008: 25).

Kaderisasi politik merupakan proses pengisian jabatan-jabatan pada lembaga-
lembaga politik termasuk partai politik dan administras atau birokras oleh
orang-orang yang akan menjalankan kekuasaan politik (Suharno, 2004: 117).
Partai politik tidak bisa dilepaskan dengan proses kaderisasi di dalamnya
Menurut Miriam Budiardjo, apabila partai memiliki kader-kader yang baik dan
berkualitas, maka partai tersebut akan mempunyai kesempatan lebih besar untuk
mengembangkan diri. Ha tersebut menjadi sangat penting karena dengan
memiliki kader yang baik, maka partai tersebut tidak akan kesulitan dalam
menentukan pemimpinnyasendiri dan memiliki peluang untuk mengajukan

calon ke bursa kepemimpinan nasional.

Selain itu, rekrutmen politik menjamin kontinuitas dan kelestarian partai sekaligus
merupakan salah satu cara untuk menjaring dan melatih calon-calon pemimpin.
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan dalam Kaderisas politik, antara lain
melalui kontak pribadi, persuasi, ataupun cara-cara lainnya (Miriam Budiardjo,

2009:408).
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Berdasarkan uraian di atas, maka kaderisasi politik merupakan proses pengisian
jabatan-jabatan pada lembagalembaga politik termasuk partai politik dan
administrasi atau birokrasi oleh orang-orang yang akan menjalankan kekuasaan

politik

C. Kerangka Pikir Pendlitian

Sebagai salah satu penopang demokrasi, tentunya partai poitik diharapkan
memiliki kader-kader yang berkualitas yang nantinya akan di pilih dalam
pemilihan umum. Hal ini tentunya tidak terlepas dari konsep, tujuan dan proses
kaderisas partai politik di dalam internalnya. Tanpa adanya kaderisasi yang baik
dan berkelanjutan, maka dapat dipastikan bahwa orang-orang yang nantinya
dipilih dalam pemilihan umum untuk menduduki jabatan di pemerintahan maupun
di lembaga perwakilan rakyat tidak akan mampu mengemban amanah dari rakyat
yang memilihnya. Hal ini berkaitan juga dengan proses rekruitmen partai politik.
Dengan menjadikan tingkat kaderisasi sebaga kriteria dalam pemilihan posisi-
posisi sentral dalam partai politik atau dalam pengagjuan calon dalam pemilihan
anggota legidatif, kepala daerah ataupun presiden dan/atau wakil presiden
tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas kader-kader partai politik yang
nantinya akan menjadi penentu kebijakan di Indonesia. Terlepas dari efektif
tidaknya kaderisasi partai politik, tentu ada banyak faktor yang mempengaruhinya
baik itu dari proses kaderisasinya maupun yang berasal dari dalam diri kader
tersebut. Berdasarkan uraian pada tinjauan teori di atas, maka dapat disusun

kerangka pemikiran sebagai berikut:



Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian

Kaderisasi Anggota Perempuan
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a)

b)

d)

Kaderisasi Partai Politik:
Sistem Kaderisasi:
1) Orientas pengkaderan
2) Kesesuaian materi kaderisasi dengan platform dan program
3) Mekanisme kaderisasi
K elembagaan :
1) Keberadaan lembaga kaderisasi dalam tiap tingkatan kepengurusan
partai
2) Penjaluran kader pasca kaderisasi (penjaluran output)
3) Adanyatrainer yang mel aksanakan kegiatan pengkaderan
Kuantitas :
1) Jumlah orang yang mengikuti pengkaderan
2) Jumlah trainer
Kualitas:
1) Tingkat kapasitas keahlian peserta kaderisasi
2) Karyaatau prestasi peserta pasca kaderisasi

e) Waktu dan Dana:

1) Alokas waktu yang dialokasikan bagi program-program
pengkaderan

2) Alokass dana yang dianggarkan untuk program-program
pengkaderan

(Kartono, 2009: 64) dan Hafied Cangara (2008: 25)

\ 4
Kaderisasi Perempuan di Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah
Provinsi Lampung




[11. METODE PENELITIAN

A. TipePendlitian
Tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Prastowo (2016:22), metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Selanjutnya
menurut Ahmadi (2016:14), kata kualitatif menyatakan penekanan pada
proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya,

dalam igtilah-istilah kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tipe dan
jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data berupa kata-kata dan bukan berupa angka-angka.
Studi deskriptif kualitatif adalah suatu metode untuk menggambarkan suatu
ggaageaa sosiad atau berusaha mendeskripsikan fenomena sosia tertentu

secaraterperinci.

Peneliti memilih penelitian ini karena penelitian kualitatif bersifat
menyeluruh, dinamis, dan tidak mengeneradisasi. Hal ini sgaan dengan
tujuan peneliti daam melihat kaderisasi perempuan Partai Kebangkitan

Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provins Lampung. Untuk itu
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penelitian yang akan pendliti lakukan adalah menggunakan metode penelitian

deskriptif kualitatif.

. FokusPendlitian

Fokus pendlitian ini adalah pada kaderisasi perempuan Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provins Lampung, dengan
indikator sebagai berikut:
a) Sistem Kaderisasi:
1) Orientas pengkaderan
2) Kesesuaian materi kaderisasi dengan platform dan program
3) Mekanisme kaderisasi
b) Kelembagaan :
1) Lembagakaderisas dalam kepengurusan partai
2) Penjaluran kader pasca kaderisasi (penjaluran output)
3) Adanyatrainer yang melaksanakan kegiatan pengkaderan
c) Kuantitas:
1) Jumlah orang yang mengikuti pengkaderan
2) Jumlah trainer
d) Kuditas:
1) Tingkat kapasitas keahlian peserta kaderisasi
2) Karyaatau prestasi peserta pasca kaderisasi
e) Waktu dan Dana:
1) Alokas waktu yang dialokasikan bagi program-program pengkaderan

2) Alokas danayang dianggarkan untuk program-program pengkaderan
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C. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian merupakan aur yang paling utama dalam menangkap
fenomena atau peristiwa yang sebenarnya dari objek yang diteliti dalam
rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Penentuan lokasi
penelitian cara yang baik ditempuh adalah dengan jalan mempertimbangkan
kondis substantif dan menjgjaki lapangan untuk mencari kesesuaian sebagai

pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian (Moleong, 2011:128).

Lokas dalam penelitian ini dilaksanakan di Kantor DPW Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Provinsi Lampung, Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan
data maupun informasi bisa langsung didapat dari lokasi yang telah ditentukan

oleh penulis.

D. JenisData

Penulis harus mendapatkan data secara langsung dan akurat. Penulis harus

mencari data dari sumber utama (first hand), dan bukan dari sumber kedua

agar keabsahan data terjamin. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini

adalah:

1. Data Primer
Menurut Idrus (2009:86) data primer merupakan data yang diperoleh
peneliti dari sumber adli (langsung dari informan) yang memiliki informasi
atau data tersebut Peneliti menyimpulkan bahwa data primer merupakan
data yang didapat dari sumber langsung atau yang mengetahui langsung

data maupun informasi yang akan pendliti cari. Penelitian ini data
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diperoleh dengan wawancara dengan tatap muka antara peneliti dengan

informan (perekaman menggunakan handphone).

Informan dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa informan dalam
penelitian ini mengetahui secara bak tentang Kaderisas anggota
perempuan Partal Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah
Provinsi Lampung. Informan yang diwawancara peneliti yaitu Ketua DPW
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Provins Lampung, Deparetnen

Perempuan, Bidang Pengkaderan dan kader partai.

2. Data Sekunder
Menurut Idrus (2009:86) data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua (bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki informasi
atau data tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari pihak kedua atau secara tidak

langsung.

E. Penentuan Informan
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai
memasuki |apangan dan selama penelitian berlangsung. Cara purposif sampel
artinya penetapan sampel didasarkan pada apa yang menjadi tujuan dan
kemanfaatannya. Selaras dengan hal tersebut, menurut Nasution dalam
Prastowo (2016:44) mengungkapkan bahwa metode kualitatif tidak
menggunakan random sampling atau acak dan tidak menggunakan populasi
dan sampel yang banyak. Sampelnya biasanya sedikit dan dipilih menurut

tujuan (purpose) penelitian.
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Penulis menyimpulkan bahwa teknik penentuan informan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan

sampel yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan

berdasarkan tujuan penelitian dan yang lebih memahami permasalahan yang

ada.

Menurut Spradley dalam Faisal (1990:45) informan harus memiliki beberapa

kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu :

1

Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini
biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informas diluar kepala
tentang sesuatu yang ditanyakan

Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan
kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian

Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai
informasi

Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan

informasi.

Berdasarkan kriteriadi atas, makainforman dalam penelitian ini yaitu:

1

Ketua DPW Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Provins Lampung atau
yang mewakili
Ketua Deparetnen Perempuan DPW Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)

Provinsi Lampung
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3. Ketua Bidang Pengkaderan DPW Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
Provinsi Lampung
4. Kader perempuan di DPW Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Provinsi

Lampung

Pemilihan informan tersebut karena informan tersebut lebih mengetahui
ggida atau fenomena yang terjadi dalam permasalahan kaderisasi anggota
perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah

Provinsi Lampung.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
pengumpulan data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan melalui:
1. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan yang dilakukan penulis dengan cara mempelgari buku-

buku dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan kaderisasi

anggota perempuan dan partai politik.
2. Studi lapangan.

a. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada pihak
yang terlibat dengan masalah yang diteliti yaitu kaderisasi anggota
perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan
Wilayah Provinsi Lampung.

b. Observas yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap

objek yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang berkaitan
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dengan kaderisas anggota perempuan Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung.
Studi dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara untuk mengumpulkan data melalui
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen terkait dengan kaderisas
anggota perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan

Wilayah Provinsi Lampung

G. Teknik Pengolahan Data

Adapun tahap pengolahan data pada penelitian ini adalah data:

1

Inventarisasi data

Pada tahap ini peneliti dengan mengumpulkan dan menyeleksi data sesuai
dengan data yang dikaji sesuai permasalahan kaderisas anggota
perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah
Provinsi Lampung.

Menyeleks data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Penyeleksian data ini dilakukan dengan cara memilah-milah data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi ataupun dokumentasi mengenai
kaderisasi anggota perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan
Pimpinan Wilayah Provinsi Lampung.

Mengklasifikasikan data.

Data yang telah diseleks tersebut diklasifikasikan dan dilihat jenisnya
serta hubungannya berdasarkan panduan wawancara mengenai kaderisasi
anggota perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan

Wilayah Provinsi Lampung.
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4. Menyusun data dengan menempatkan data tersebut pada posisi pokok
bahasa secara sistematis mengenai kaderisasi anggota perempuan Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan Wilayah Provins

Lampung.

H. Teknik AnalisisData
Analisis data pada penelitian ini dimulai dari pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penariakan kesimpulan.

1. Reduks Data(reduction data) yaitu data yang diproleh di lokasi penelitian
(data lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan
terperinciReduksi data berlangsung secara terus menerus selama proses
pengumpulan data.

2. Penygian Data (display data) yaitu data disgjikan dalam bentuk kutipan-
kutipan dari hasil wawancara, diuraikan sesuai dengan reduks yang telah
dilakukan.

3. Penarikan kesimpulan (cocluting drawing) yaitu melakukan verifikas

secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung.

I. Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas dan dependabilitas yang
maksudnya adal ah:
1. Validitasinternal (Credibility)
Vdiditas interna merupakan ukuran tentang kebenaran data yang
diperoleh dengan instrumen, yakni apakah instrumen itu sungguh-sungguh

mengukur variabel yang sesungguhnya. Validitas interna (kredibilitas)
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dapat dilakukan dengan: a). Memperpanjang masa observasi, b).
Melakukan pengamatan terus menerus, c). Trianggulas data, d).
Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing), €). Menganalisis kasus
negatif, f). Menggunakan bahan referensi, dan g). Mengadakan member
check.
2. Validitas Eksternal (Transferability)

Validitas eksternal berkenaan dengan masalah generalisasi, yakni sampai
dimanakah generalisasi yang dirumuskan juga berlaku bagi kasus-kasus

lain diluar penelitian.

3. Dependabilitas
Dependabilitas instrumen merupakan indeks yang menunjukkan segjauh

mana aat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

4. Objektivitas
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha sedapat mungkin

memperkecil faktor subyektifitas.

J. Triangulas Data
Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk
mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari
sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan. Trianggulasi data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber dan metode, artinya
peneliti membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Trianggulasi data dengan sumber ini antara lain dilakukan dengan cara
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membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
dan key informan. Trianggulasi data dilakukan dengan cara, pertama,
membandingkan hasil pengamatan pertama dengan pengamatan berikutnya.
Kedua, membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan data hasil wawancara pertama dengan hasil wawancara
berikutnya. Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan masalah kesamaan
pendapat, pandangan, pikiran semata-mata. Tetapi lebih penting lagi adalah

bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan.



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Susunan DPW PKB Provinsi Lampung
Berdasarkan Surat Keputusan Nomor 25288/DPP-03/VIA.1/2018 tentang
Penetapan Susunan DPW PKB Provinsi Lampung, adalah sebagai berikut:

1. Dewan Syura

Ketua : K.H Hafidhuddin Hanief, S.Pd.I
Wakil Ketua : K.H Abdul Chalim

Wakil Ketua : Drs. K.H Heriyudin Y usuf

Wakil Ketua : K.H Muhtar Ghozali

Sekretaris : Ust. Cecep Badarudin

Wakil Sekretaris : H.M Amin Thohari

Wakil Sekretaris : Hj. Maryani Ashabul Yamin

Anggota : K.H Khoirul Anwar
Anggota : Ky. Purnomo Sidiq
Anggota : Gus Umar Anshori Kusnan

2. Dewan Tanfidz

Ketua : Hj. Chusnunia Chalim, M.Si., M.Kn, Ph.D.
Wakil Ketua : Jauharoh Haddat
Wakil Ketua : Hidir Ibrahim

Wakil Ketua : Agustina Wiwiek
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Sekretaris : Hi. Okta Rijaya, M. SHI.

Wakil Sekretaris : Ella Siti Nuryamah

Wakil Sekretaris : Heriyanto Suud

Wakil Sekretaris : Jibril Fatkhul Muin

Bendahara : Drs. M. Effendi

Wakil Bendahara : Nurhayati

B. Daftar Caleg Partai Partai Kebangkitan Bangsa Tiap Daerah Pemilihan

Berikut adalah daftar caleg parta Partai Kebangkitan Bangsa tiap daerah

pemilihan (dapil)

1. Kabupaten Pringsewu

a. Pringsewu 1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Ahmad Jainudin, S.HI. (Iaki-laki)
Bambang Sugeng Irianto, S.T. (laki-laki)
Sukamti, S.Pd. (perempuan)

Berli Bernando, S.Pd. (1aki-laki)

Widya Agus Purnomo (laki-laki)

Figih Hatus Sarah (perempuan)

Novisca Amalia (perempuan)

Oki Herawan Saputra (laki-|aki)

Pada dapil Pringsewu 1 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg perempuan

dari 8 orang calon legidlatif.
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b. Pringsewu 2

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Maulana Muhammad Lahudin, S.E. (laki-laki)
Siti Markamah (perempuan)

Tugiyo (laki-laki)

Barokah (laki-laki)

lin lrawan, S.Pd.l (1aki-laki).

Santi Suminar (perempuan)

Erndly Jalil (perempuan)

Tri Supriati Septiyaningsih (perempuan)

Sugihartono (laki-laki)

Pada dapil Pringsewu 2 terdapat 4 orang (44,4%) Caleg perempuan

dari 9 orang calon legidlatif.

c. Pringsewu 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Taufik Hidayat (l1aki-laki)
Tugiyem, A.Ma. (perempuan)
Irwan Lahardi (1aki-laki)
Mulyaningsih (perempuan)
Sutitah (perempuan)

Amin Mutakin (laki-laki)

Muhammad Zuhdi, S.E (laki-laki).

Pada dapil Pringsewu 3 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan

dari 7 orang calon legidlatif.
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d. Pringsewu 4

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Hj. Mastuah, A.Md.Kep (perempuan)
Wahrudi (laki-laki)

HI. Suradi Sugito (laki-laki)

Masyadi (laki-laki)

M. Nurudin (laki-laki)

Eki Marwiyah (perempuan)

Leni Agustina (perempuan)

Pada dapil Pringsewu 4 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan

dari 7 orang calon legidlatif.

e. Pringsewu 5

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Fatkhul Muin, S.Fil.l. (laki-laki)
Baryanto (laki-laki)

Juhainah, S.E. (perempuan)
Tuti Hamdiyah (perempuan)
Hermawan (laki-laki)

Sariman (laki-laki)

Herizon (laki-laki)

Muji Hastuti (perempuan)

Agus Priyanto (laki-laki)

Pada dapil Pringsewu 5 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg perempuan

dari 9 orang calon legidlatif.



38

2. Kabupaten Mesuji

a Mesji 1l

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Y uliani Rahmi S&fitri, ST (perempuan)
Dedi Setiawan (laki-laki)

Badarudin Safe |, S.S.,M.A.

Sulastri (perempuan)

Arif Wahidin (laki-laki)

Kerijayanti (perempuan)

Eko Haryanto (laki-laki)

Imam Syafi'i (Iaki-laki)

Muhammad Sholihin (laki-laki)

10) Ervin Nurmasitha, S.H.I (perempuan)

Pada dapil Mesuji 1 terdapat 4 orang (40,0%) Caleg perempuan dari 10

orang calon legidlatif.

b. Mesuji 2

1)
2)
3)
4)

5)

Siti Khosiah (perempuan)
Ahmad Fadli (laki-laki)

Abdul Muntolib (laki-laki)
Des Juniarti (perempuan)

Agus Munawar, M.Pd.l (laki-laki)

Pada dapil Mesuji 2 terdapat 2 orang (40,0%) Caleg perempuan dari 5

orang calon legidlatif.
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c. Mesyji 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Jhon Tanara. S.T (laki-laki)
Setiarti (perempuan)

Nur Rahma Sari (perempuan)
Johan Naro Sapto Guno (laki-laki)
Mispan (laki-laki)

Mesra (perempuan)

Samingan (laki-laki)

Pada dapil Mesuji 3 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan dari 7

orang calon legidlatif.

d. Mesuji 4

1)
2)
3)
4)

5)

Ahmad Zueni (laki-laki)
Riyanto (laki-laki)

Mar'atun Jamilah (perempuan)
Ahmad Hermansyah (laki-laki)

Suparti (perempuan)

Pada dapil Mesuji 4 terdapat 2 orang (40,0%) Caleg perempuan dari 5

orang calon legidlatif.

e. Mesuji 5

1)
2)
3)
4)

5)

Eko Hadi Nurwahid, S.H.M.H (laki-laki)
Jupri (laki-laki)

Suyati (perempuan)

Saiful Bahri (1aki-laki)

H.. Kliwatudin Muzaki, S,Ag.M.Pd.I (laki-laki)
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Peni Asih (perempuan)

Pada dapil Mesuji 5 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan dari 6

orang calon legidlatif.

3. Kabupaten Tulang Bawang Bar at

a. Tulang Bawang Barat 1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Solih, S.Pd.l, MM (laki-laki)

Sugito (laki-laki)

Endang Setiawati, S.Pd.| (perempuan)
Agus Mustofa (1aki-laki)

H. Suratman, S.Pd.I (laki-laki)

Ari Irawan (laki-l1aki)

Marilah (perempuan)

Agus Slaim (laki-laki)

Pada dapil Tulang Bawang Barat 1 terdapat 2 orang (22,2%) Caleg

perempuan dari 9 orang calon legidlatif.

b. Tulang Bawang Barat 2

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Oman Suparman, S.Pd (laki-laki)
Didi Kuswadi (laki-laki)

Ine Rhosyana (perempuan)

Novi Setiawati (perempuan)
Fatkurohman (laki-1aki)

Anna Septia Ningsih (perempuan)

Farit Yuni Setiawan (laki-laki)
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Pada dapil Tulang Bawang Barat 2 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg

perempuan dari 7 orang calon legidlatif.

. Tulang Bawang Barat 3

1) Janji Saputra (laki-laki)

2) Sutarman, S.Pd (laki-laki)

3) Saniyah (perempuan)

4) Nur Hidayat (laki-laki)

5) Joko Yodo Novri (laki-laki)

6) AnitaSari (perempuan)

Pada dapil Tulang Bawang Barat 3 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg
perempuan dari 6 orang calon legidlatif.

. Tulang Bawang Barat 4

1) H. Ngadiman, SH (laki-laki)

2) H. Miftakhul Khoir (laki-laki)

3) RinaRahmawati (perempuan)

4) Heny Astuti (perempuan)

5) Susilowati (perempuan)

6) Taufiq Adi Putra (laki-laki)

7) Agus Septiadi (laki-laki)

Pada dapil Tulang Bawang Barat 4 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg

perempuan dari 7 orang calon legidatif.
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4. Kabupaten Lampung Selatan
a. Lampung Selatan 1
1) Abd. Kholil, S.H. (laki-laki)
2) Arifin (laki-laki)
3) UlfaRiana (perempuan)
4) M. Ahyar (laki-laki)
5) Supardi (Iaki-laki)
6) Nur Anif Farida (perempuan)
Pada dapil Lampung Selatan 1 terdapat 2 orang (33,3%) Caeg
perempuan dari 6 orang calon legidlatif.
b. Lampung Selatan 2
1) BahaUddin Naksa Bandi (laki-laki)
2) Andi Hidayat (1aki-laki)
3) Sri Rohani (perempuan)
4) Sutgji Abdullah (laki-laki)
5) Rohilawati (perempuan)
6) Nurmalia Fatma (perempuan)
7) Darmawan, S.H. (laki-laki)
Pada dapil Lampung Selatan 2 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg
perempuan dari 7 orang calon legidlatif.
c. Lampung Selatan 3
1) Mursaidin, S.T. (laki-laki)
2) Hargito, S. Ag. (laki-laki)

3) Zulikho (perempuan)
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4) Satiman (laki-laki)

5) Muhammad Ali Bahrudin, S.E. (laki-laki)
6) Siti Rukoyah (perempuan)

7) AnitaYulaefi, S.Pd. (perempuan)

8) Ahmad Ismail (Iaki-laki)

Pada dapil Lampung Selatan 3 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg
perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

. Lampung Selatan 4

1) Imam Subkhi, S.H. (laki-laki)

2) Suyaman (laki-laki)

3) Sri Herawati (perempuan)

4) Muhammad Yasin (laki-laki)

5) Sujarwo (laki-laki)

6) MiraOktaviani Besila (perempuan)

7) Suci Lestari (perempuan)

Pada dapil Lampung Selatan 4 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg
perempuan dari 7 orang calon legidlatif.
Lampung Selatan 5

1) Ahmat Sarodi (laki-laki)

2) Sayid (laki-laki)

3) Supriansih Andayani (perempuan)

4) Yansen Zainabun (laki-laki)

5) Irham Abdul Haris (laki-laki)

6) Nailil Faujiah (perempuan)



Pada dapil Lampung Selatan 5 terdapat 2 orang (33,3%) Caeg

perempuan dari 6 orang calon legidlatif.

5. Kabupaten Lampung Tengah
a. Lampung Tengah 1
1) Cecep Jamani, S.Si (laki-l1aki)
2) Saryono, SE (laki-laki)
3) YulianaWati, S.Pd.l (perempuan)
4) Drs. Winoto (laki-laki)
5) Karsino (laki-laki)
6) Siti Sutiarsih, A. Ma (perempuan)
7) M. Kasmanto, S.Pd.I (laki-laki)
8) Jaka Awal Purnama (laki-laki)
9) Yusni Kholifah, S.H.I (perempuan)
10) Novis Pawarman, S.Pd (laki-laki)
Pada dapil Lampung Tengah 1 terdapat 3 orang (30,0%) Caleg
perempuan dari 10 orang calon legidatif.
b. Lampung Tengah 2
1) Hj. Meri Andiyani (perempuan)
2) Muntamah, S.Pd.l (perempuan)
3) Muhamat Akhrom, M.Pd.I (Iaki-laki)
4) Supandi AS, SAg, M.Pd.I (laki-laki)
5) Fitri Apriyani (perempuan)
6) H.Mustopa, S.P (laki-laki)

7) Sukoco, A.Md (laki-laki)
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8) Fadholi (laki-laki)

9) DonaFitri (perempuan)

10) Rian Ariska (laki-laki)

Pada dapil Lampung Tengah 2 terdapat 4 orang (40,0%) Caleg
perempuan dari 10 orang calon legidatif.
Lampung Tengah 3

1) Muslim Anshori, S.H.I (1aki-laki)

2) Ahmad Muhid (laki-laki)

3) Mutmainah, S.Ag (perempuan)

4) Hi. Jail Abdi Rahman, S.Ag (laki-laki)
5) Sarjono, S.H (laki-laki)

6) EkaYuniati (perempuan)

7) Wagiyono (laki-laki)

8) Ashari (laki-laki)

9) Agus Triwinanti, S.Kom (perempuan)
10) Bambang Irawan, S.Pd.I (laki-laki)
Pada dapil Lampung Tengah 3 terdapat 3 orang (30,0%) Caleg
perempuan dari 10 orang calon legidatif.

. Lampung Tengah 4

1) H Wagimin, S.Ag (laki-laki)

2) Muhammad Dhofir Habibi, SE

3) Siti Rohmah (perempuan)

4) Badrun, S.Pd.I (laki-laki)

5) Anggun Rizkiyana (perempuan)
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6) Suryanto, S.H.I (laki-laki)
7) UllyaKuntabi'a (perempuan)
8) ST Nur Lailatul Asriyah (perempuan)
Pada dapil Lampung Tengah 4 terdapat 4 orang (50,0%) Caleg
perempuan dari 8 orang calon legidatif.
e. Lampung Tengah 5
1) KH. Slamet Anwar, S.Pd.I. (laki-laki)
2) Yuniatiningsih (perempuan)
3) Muhyiddin Masykuri, S.Pd. (laki-laki)
4) Madekan (laki-laki)
5) Tamsirin (Iaki-laki)
6) Indah Mulyana, A.Md.Keb (perempuan)
7) Miftakhul Munir (Iaki-laki)
8) Muhammad Abdullah Syafi'i, S.Pd. (Iaki-laki)
9) Mami Muslimah (perempuan)
10) Y unani, S.Pd.l (perempuan)
11) Nikmatul Khoiriyah (perempuan)
12) Mustagim, S.Pd.I (laki-laki)
Pada dapil Lampung Tengah 5 terdapat 5 orang (41,7%) Caleg

perempuan dari 12 orang calon legidlatif.

6. Kabupaten Lampung Utara
a Lampung Utara 1
1) Tabrani Rajab, S.Ag (laki-laki)

2) Ahmad Sampurna Jaya (laki-laki)
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3) OlandaVironika, S.Kom (perempuan)

4) H.Admaja (laki-laki)

5) EvaFarhana (perempuan)

6) BellaNova Chasda (perempuan)

7) Anita(perempuan)

8) DesmaWati, Amd (perempuan)

Pada dapil Lampung Utara 1 terdapat 5 orang (62,5%) Caleg

perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

. Lampung Utara 2

1) Emil Kartika Chandra (laki-laki)
2) Syahrul Effendi, SE (laki-laki)

3) Marwiyah (perempuan)

4) Prayitno (laki-laki)

5) Reni Listiana, SH (perempuan)

6) Eha Soleha, S.Kom (perempuan)

7) NilaRisdiana (perempuan)

Pada dapil Lampung Utara 2 terdapat 4 orang (57,1%) Caleg
perempuan dari 7 orang calon legidlatif.
Lampung Utara 3

1) Hatami, S.Sos (laki-laki)

2) Anjasmara (laki-laki)

3) Sri Miharwati (perempuan)

4) Heryadi (Iaki-laki)

5) Yess SelviaHerlisa, S.Pd (perempuan)
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6) Puspita Sari, A.md (perempuan)
7) Azhari .MZ (laki-laki)
8) Abidin Saim, S.Pd.l (laki-laki)
9) Iwansyah Mega, SH (laki-laki)
Pada dapil Lampung Utara 3 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg
perempuan dari 9 orang calon legidlatif.
d. Lampung Utara4
1) Khairudin Putera (laki-laki)
2) Febriansyah, S.Sos (laki-laki)
3) Yuliana (perempuan)
4) Hi. Ahmad Sukri, S.Pd.| (laki-laki)
5) Suparno (laki-laki)
6) Ali Yani (perempuan)
7) Muhtadin (laki-laki)
8) Agus Zainuri (laki-laki)
9) Nur Lela(perempuan)
Pada dapil Lampung Utara 4 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg

perempuan dari 9 orang calon legidatif.

7. Kabupaten Lampung Barat
a. Lampung Barat 1
1) Yohansyah Akmal, S.H (laki-laki)
2) Syahyana (perempuan)
3) Muslim (laki-laki)

4) Depiyanto (laki-laki)
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5) Ayu Aprilia (perempuan)

6) Reno Yulanda, S.Pd (laki-laki)

7) Yetti Novalia (perempuan)

8) Khoirurazak, S.H.I (laki-laki)

Pada dapil Lampung Barat 1 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg

perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

. Lampung Barat 2

1) Marten Ali Yusep, S.Sos (laki-laki)

2) ElyaKartini, S.Pd.I (perempuan)

3) Juari (laki-laki)

4) Kemascik. M (laki-laki)

5) Risa Amanda (perempuan)

Pada dapil Lampung Barat 2 terdapat 2 orang (40,0%) Caleg
perempuan dari 5 orang calon legidlatif.

Lampung Barat 3

1) Ridwan Effendi (laki-laki)

2) Armansyah, SKM (laki-laki)

3) Komalasari (perempuan)

4) Edi Apriyanto (laki-laki)

5) Robby Erista Barbara, S.Kep (laki-laki)

6) Asmawati (perempuan)

7) Lencita Dwi Jayanti, A.Md.Kep (perempuan)

Pada dapil Lampung Barat 3 terdapat 3 orang (42,9%) Caeg

perempuan dari 7 orang calon legidatif.
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d. Lampung Barat 4
1) Hendralrawan (laki-laki)
2) Heriyanto, S.Pd.I (Iaki-laki)
3) Evi Kusmiati (perempuan)
4) Syamsul Rizal (laki-laki)
5) Dedi Irawan (laki-laki)
6) Des Ratna Sari (perempuan)
7) Sabrun Jamil (laki-laki)
8) Fitri Rahayu (perempuan)
9) Rakman, S.Pd (laki-laki)
Pada dapil Lampung Barat 4 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg
perempuan dari 9 orang calon legidlatif.
e. Lampung Barat 5
1) Syukur (laki-laki)
2) Prayitno, S.Pd.,M.M (laki-laki)
3) Luluatul Mgidah, S.Pd.l (perempuan)
4) Jaena Abidin, SH.I, MH (laki-laki)
5) Aswati, S.Pd.I (perempuan)
Pada dapil Lampung Barat 5 terdapat 2 orang (40,0%) Caleg

perempuan dari 5 orang calon legidlatif.

8. Kabupaten Tulang Bawang
1) Tulang Bawang 1
1) Muhammad Mansur (laki-laki)

2) RinaWati (perempuan)
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3)
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3) Ahmad Solihin, S.Pd.I (Iaki-laki)

4) Agustiwan (laki-laki)

5) Diana (perempuan)

6) Ikhwan Setia Pratama (laki-laki)
Pada dapil Tulang Bawang 1 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg
perempuan dari 6 orang calon legidlatif.
Tulang Bawang 2

1) ShofaYusuf (laki-laki)

2) Imam Nawawi, S.Pd.| (laki-laki)

3) Astutik, S.Pd (perempuan)

4) Aris Munandar (laki-laki)

5) Hj. Naim Rosdiyah (perempuan)

6) Sufatmi (laki-laki)

7) Dwi AnaNingsih, A.Md (perempuan)
8) Asep Ruhiyana, SE (laki-laki)

9) Ahmad Sodik, S.Pd,MM (laki-laki)
Pada dapil Tulang Bawang 2 terdapat 3 orang (33,3%) Cadeg
perempuan dari 9 orang calon legidatif.
Tulang Bawang 3

1) Budi Setyawan, SH (laki-laki)

2) Siti Munawaroh (perempuan)

3) M. Sadikin, S.Pd.I (laki-laki)

4) Listiorini (perempuan)

5) Imron Rais JB (laki-laki)



52

Pada dapil Tulang Bawang 3 terdapat 2 orang (40,0%) Caleg
perempuan dari 5 orang calon legidlatif.
4) Tulang Bawang 4
1) Suratman (laki-laki)
2) Mabeni, S.Pd.| (laki-laki)
3) Yatimah (perempuan)
4) Nuriyah, S.Pd.l (perempuan)
Pada dapil Tulang Bawang 4 terdapat 2 orang (50,0%) Caleg
perempuan dari 4 orang calon legidlatif.
5) Tulang Bawang 5
1) Amar Ma'ruf, SH.I (laki-laki)
2) Konik Arinawa, SE (perempuan)
3) Hermanto, S.Pd.I (laki-laki)
4) Ngadiyah, S,Pd (perempuan)
5) Farida Agustina, S.Pd.l (perempuan)
6) Pipin Aripin Budiman (laki-laki)
7) Maskuri, A.Md (laki-laki)
Pada dapil Tulang Bawang 5 terdapat 3 orang (42,9%) Cadeg

perempuan dari 7 orang calon legidlatif.

9. Kabupaten Tanggamus
a. Tanggamus1
1) H. Nuzul Irsan, SE (laki-laki)
2) Joni Madasik (laki-laki)

3) Sri Darsiah (perempuan)
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5)

6)
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Slamet Ardiyanto (laki-laki)
Sri Mutiara (perempuan)

Sunaryo (laki-laki)

Pada dapil Tanggamus 1 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan

dari 6 orang calon legidlatif.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

. Tanggamus 2

Irwandi Suralaga (laki-laki)

Teguh Wibowo, STP (laki-laki)

Sri Astuti (perempuan)

Dawiyatul Muhadiroh (perempuan)
Nurhayati (perempuan)

Helmi (laki-laki)

Arsil (laki-laki)

Y uliyah (perempuan)

Heru Antori (laki-laki)

Pada dapil Tanggamus 2 terdapat 4 orang (44,4%) Caleg perempuan

dari 9 orang calon legidlatif.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

. Tanggamus 3

Dzikki Syifaul Hamadi (Iaki-laki)
Liesa Kusumayanti (perempuan)
Hendrik Susanto, S.Pd | (laki-laki)
Ahmad Damiri (laki-laki)

Sumini (perempuan)

Elia Suaida (perempuan)
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Y oyok Sulistyo (laki-laki)

Pada dapil Tanggamus 3 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan

dari 7 orang calon legidlatif.

. Tanggamus 4

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Zulki Qurniawan, SE (laki-laki)
Azharie (laki-laki)

Epilia Susanti (perempuan)
WEeli Apriyani (perempuan)
Muas Zahrie (laki-laki)

Rini Nopianti (perempuan)
Elik Yulianto (laki-laki)

Budi Hidayatullah (laki-laki)

Pada dapil Tanggamus 4 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg perempuan

dari 8 orang calon legidlatif.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

. Tanggamus 5

Mujibul Umam, SE (laki-laki)
Dedi Suparman (laki-laki)
Nurheti, S.Pd | (perempuan)
David Maulana, SH (laki-laki)
Ade Apriyani (perempuan)
Diah Utami (perempuan)
Arief Budiman (laki-laki)

Emilia Puspita Sari, SAg (perempuan)
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Pada dapil Tanggamus 5 terdapat 4 orang (50,0%) Caleg perempuan
dari 8 orang calon legidlatif.
10. Kabupaten Lampung Timur

a. Lampung Timur 1
1) Maryono HS (laki-laki)
2) Muhammad Masyhudi (1aki-laki)
3) EkaAstuti (perempuan)
4) Masrul Hafi (laki-laki)
5) Saerah, M.Pd.l (perempuan)
6) Sri Gumila (perempuan)
7) Sumardi (laki-laki)
Pada dapil Lampung Timur 1 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg
perempuan dari 7 orang calon legidlatif.

b. Lampung Timur 2
1) Eko Windarto, A.Md (laki-laki)
2) Hij. Sukartini (perempuan)
3) Indralrawan, SE (laki-laki)
4) Ahmad Ardiyansyah, M.Pd.|
5) Anhar (1aki-1aki)
6) Badriyah (perempuan)
7) Heryani Setiawati, SH (perempuan)
Pada dapil Lampung Timur 2 terdapat 3 orang (42,9%) Cadeg

perempuan dari 7 orang calon legidatif.
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c. Lampung Timur 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Hi. M. Akmal Fatoni, S.Pd.I (Iaki-laki)
Imam Mahbub, S.Kom (laki-laki)
Minatun (perempuan)

Hi. Jumingan (laki-laki)

Adi Purwanto (laki-laki)

Siti Siyamti (perempuan)

Ahmad Syairozi (laki-laki)

Y eni Ramadini (perempuan)

Pada dapil Lampung Timur 3 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg

perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

d. Lampung Timur 4

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Hi. Ahmad Muhid (laki-laki)
Mahfud (laki-laki)

Amsyiyah Jamik, S.Pd (perempuan)
Syamsi (laki-laki)

Marsini, S.Pd.l (perempuan)

Siti Ropingatun, M.Pd (perempuan)

Wajid Husni, SH (1aki-laki)

Pada dapil Lampung Timur 4 terdapat 3 orang (42,9%) Cdeg

perempuan dari 7 orang calon legidlatif.

e. Lampung Timur 5

1)

2)

Alfiansyah, S.Pd (1aki-laki)

Gunardi, S. Ag (laki-laki)
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3) Siti Fatonah (perempuan)
4) Wakid Lukman, S.Pd.I (Iaki-laki)
5) Sumiyanto (laki-laki)
6) Sundari, S.Pd (perempuan)
7) Marwiyah (perempuan)
8) Ahmad (laki-laki)
Pada dapil Lampung Timur 5 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg
perempuan dari 8 orang calon legidlatif.
11. Kabupaten Way Kanan

a Way Kanan 1
1) Abu Rizal Setiawan, SH (laki-laki)
2) Mangku Wayan suwarne BK (laki-laki)
3) Dwi Retno Andriyani (perempuan)
4) Lasikun Abdul Majid (laki-laki)
5) Romi Putra (laki-laki)
6) Cristiningsih (perempuan)
7) Bayu Oktavianto, S.P. (laki-laki)
8) RinaNovika Sari (perempuan)
Pada dapil Way Kanan 1 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg perempuan
dari 8 orang calon legidlatif.

b. Way Kanan 2
1) Drs. HI. M. Agus Nowo (laki-laki)
2) Jayusman, S.Pd (laki-laki)

3) Kiristi Wulan Asri (perempuan)
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4) Sairul Sidig, S.H (laki-laki)

5) Evana (perempuan)

6) Neneng Meliyanti (perempuan)

7) Suyanto, S.Pd., M.Pd (laki-laki)

Pada dapil Way Kanan 2 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan
dari 7 orang calon legidlatif.

Way Kanan 3

1) YuliyusArifien Jaya, S.E., M.M. (laki-laki)
2) M. Aan Binawan, S.Pd.I (Iaki-laki)

3) CahyaFitri Setia Astuti, S.Pd (perempuan)
4) Rakhmat Gunawan, S.Pd (laki-laki)

5) Kemad Rahardjo (laki-laki)

6) Dina Oktarina (perempuan)

7) Agus Masrur (laki-laki)

8) Herlina (perempuan)

9) Choirul Setiyo Budi (laki-laki)

Pada dapil Way Kanan 3 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg perempuan
dari 9 orang calon legidlatif.

Way Kanan 4

1) H. Romli, S.Pd (laki-laki)

2) Mustagim (laki-laki)

3) Sunariah, S.Pd (perempuan)

4) Taria (laki-laki)

5) EkaFitriyani, S.Pd (perempuan)
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6) Muklas Adi Putra (laki-laki)
Pada dapil Way Kanan 4 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan
dari 6 orang calon legidlatif.

e. Way Kanan 5
1) Seh Ajeman, S.Ag (laki-laki)
2) Sumaiya, S.Kom (perempuan)
3) Santoso (laki-laki)
4) KY. Mustajab (laki-laki)
5) Lilis Zubaidah (perempuan)
6) Nasrullah, SHI., MM
7) Badrul Aini (laki-laki)
8) Deswan Padli (laki-laki)
9) Suheni (perempuan)
Pada dapil Way Kanan 5 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg perempuan
dari 9 orang calon legidlatif.

12. Kota Bandar Lampung

a. Bandar Lampung 1
1) M. Rolland Nurfa, S.Sos. (laki-laki)
2) HJ. Santi Zahara, S.E. (perempuan)
3) HI. Anggi Ivan Nanda, S.I.P. (laki-laki)
4) Nurmala (perempuan)
5) Atika Saputri (perempuan)
6) A.Hudori (laki-laki)

7) Dian Mulyani, S.Ag (perempuan)
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8) HS Budi Pramono (laki-laki)

Pada dapil Bandar Lampung 1 terdapat 4 orang (50,0%) Caleg
perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

. Bandar Lampung 2

1) HJ. Nur Aisiah Maliha (perempuan)

2) Margo Utama, S.Sos.l. (laki-laki)

3) Uncu Wijaya, S.Kom (laki-laki)

4) Drs. H. Ahmad Nawardi (Iaki-laki)

5) Wulandari, S.Pi (perempuan)

6) Harry Astuti, A.Md (perempuan)

7) Yetti Sugiarti, A.Md. (perempuan)

8) Henny (perempuan)

Pada dapil Bandar Lampung 2 terdapat 5 orang (62,5%) Caleg
perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

Bandar Lampung 3

1) IndraJayaNegara, S.I.P. (laki-l1aki)

2) Fariyanti Marleni, S.E. (perempuan)

3) Dra HJ. Tatik Rahayu Ningsih, M.Sos.l (perempuan)
4) Udin (laki-laki)

5) Upik Shafiah (perempuan)

6) Alham Azra, S.I.Kom (laki-laki)

7) Novriyanti, S.Th.l (perempuan)

8) Muhammad Jaendra Rabbani, M.H. (laki-laki)
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Pada dapil Bandar Lampung 3 terdapat 4 orang (50,0%) Caleg

perempuan dari 8 orang calon legidlatif.

8)

9)

. Bandar Lampung 4
1) Drs. H. Maswi (laki-laki)
2) A Zahriansyah (laki-laki)
3) FaridaRatu Syarifah, S.Ag. (perempuan)
4) Miyanti Badariyah, S.H. (perempuan)
5) Deti Afrianti (perempuan)
6) Irwan Priyanto, S.Kom (laki-laki)
7) HI. Syarifuddin Atim (laki-laki)

Oni Astuti (perempuan)

Agung Zawil Afkar Al-Muhtad (laki-laki)

Pada dapil Bandar Lampung 4 terdapat 4 orang (44,4%) Caleg

perempuan dari 9 orang calon legidlatif.

Bandar Lampung 5

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

H. Taufik Rahman, S.Ag. (laki-laki)
Kusaeri, S.H.I. (laki-laki)
Rahmawati, S.Sos.| (perempuan)
Faisol Sanjaya (laki-laki)

Tuti Listiyaningsih (perempuan)
Agussaim ZA, S.E. (laki-laki)
Decky Ichsanul Hadi (laki-laki)
Nelly Farlinza, S.H. (perempuan)

Indra Akhyadi (Iaki-laki)
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Pada dapil Bandar Lampung 5 terdapat 3 orang (33,3%) Caleg

perempuan dari 9 orang calon legidlatif.

13. Kota Metro

a Metrol
1) Hudi Utomo (laki-laki)
2) Qusyairi, S.Sy., M.H. (laki-laki)
3) Astuti, S.Pd. (perempuan)
4) YudistiraF. Utama (laki-laki)
5) Try Sukaes (perempuan)
6) Muhamad Zakaria, S.Pd. (laki-laki)
7) Ni'matul Ulfah, S.Pd. (perempuan)
8) Sutomo (laki-laki)
Pada dapil Metro 1 terdapat 3 orang (37,5%) Caleg perempuan dari 8
orang calon legidlatif.

b. Metro 2
1) M. Fermanto, S.E. (Iaki-laki)
2) Dra. Suprihatin (perempuan)
3) Dandian, S.Ag. (perempuan)
4) Zaina Mahmudi (laki-laki)
Pada dapil Metro 2 terdapat 2 orang (50,0%) Caleg perempuan dari 4
orang calon legidlatif.

Cc. Metro3
1) Kodrattulloh Sidig Khusnan, S.H. (laki-laki)

2) Muhammad Taufig, S.Pd. (Iaki-laki)
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6)
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Rozza Meirenciana (perempuan)
Hermawan Kesuma Negara, S.T. (laki-laki)
Jemmy Andrio Fauzi, S.Pd. (laki-laki)

Tutut Martina, S.Pd. (perempuan)

Pada dapil Metro 3 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan dari 6

orang calon legidlatif.

d. Metro4

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Wahid Asngari, S.Pd.I., M.Pd.I. (laki-laki)
Harmuiji, S.Pd.1. (Iaki-laki)

Y uyun Hermiyani (perempuan)

Surotul Kahfi, S.E. (laki-laki)

Sisca, S.Pd. (perempuan)

Ngatiman, S.Pd.l (laki-laki)

Annuur Mu'minatul Luthfiyah, S.Pd. (perempuan)

Pada dapil Metro 4 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan dari 7

orang calon legiglatif.

14. Kabupaten Pesawaran

a Pesawaran 1

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Devita Sahara (perempuan)
Azwan Virnando Akmal (laki-laki)
Mukhlisin, ST (laki-laki)

Y uliana (perempuan)

Siti Rohani (perempuan)

Novianalndriani, A.Md (perempuan)
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Elnofa Hariyadi, SE (laki-laki)

Pada dapil Pesawaran 1 terdapat 4 orang (57,1%) Caleg perempuan

dari 7 orang calon legidlatif.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

. Pesawaran 2

Lia Puspita Sari, S.Pd (perempuan)
Suhadi, S.Pd. | (laki-laki)

Zulkarnain (laki-laki)

Muhammad Hafidz, S.Pd.I (Iaki-laki)
Agus Irawan (laki-laki)

Muslini (laki-laki)

Sri Astuti (perempuan)

Usman Effendi., S.E., M.M (laki-laki)

Siti Mar'atul Aziza (perempuan)

10) Niko Ady Putra, SH (1aki-laki)

Pada dapil Pesawaran 2 terdapat 3 orang (30,0%) Caleg perempuan

dari 10 orang calon legidlatif.

Pesawaran 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Fikri (1aki-laki)

Firdayana (perempuan)

M. Zaidi Mahdum, S.Sos (laki-laki)
Apridawati (perempuan)

Irawan Hadi (1aki-laki)

Leni Fitmawati (perempuan)

Wahyu Gautama (laki-laki)
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8) Ghino Sajad (laki-laki)
9) Ernawati (perempuan)
10) Deni Asroni (laki-laki)
Pada dapil Pesawaran 3 terdapat 4 orang (40,0%) Caleg perempuan

dari 10 orang calon legidatif.

. Pesawaran 4

1) Sakdiah (perempuan)

2) Medi Wijaya (laki-laki)

3) Bahrunsyah (laki-laki)

Pada dapil Pesawaran 4 terdapat 1 orang (33,3%) Caleg perempuan
dari 3 orang calon legidlatif.

Pesawaran 5

1) Rohimah Rahman, S. Ag (perempuan)
2) Rudi Adriansyah (laki-laki)

3) Husni Rizal Sanusi, S.Pd. | (Iaki-laki)
4) Rusdali (laki-laki)

5) Mustamit (laki-laki)

6) Uswatun Hasanah (perempuan)

7) Dahliana (perempuan)

8) Hij. Rusni, SH (perempuan)

9) Hasri (laki-laki)

10) M. Suud (laki-laki)

11) Alfian, SKOM (laki-laki)
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Pada dapil Pesawaran 5 terdapat 4 orang (36,4%) Caleg perempuan

dari 11 orang calon legidatif.

15. Kabupaten Pesisir Bar at

a PesisirBarat 1

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Hj. Supar Dalena, SE (perempuan)
Eka Novianti (perempuan)

Benni Fransiskus (laki-1aki)
Zulpa Azadi (laki-laki)

Arlon Wizer (laki-laki)

HI. Liswandi (laki-laki)

Pada dapil Pesisir Barat 1 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan

dari 6 orang calon legidlatif.

b. Pesisir Barat 2

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Saiful Hadi (1aki-laki)
Awaludin (laki-laki)
Erawati, S.Sos (perempuan)
Manya Sofa (perempuan)
Riza Pahlevi (laki-laki)
Vivi Sumarni (perempuan)

Sariyansyah (Iaki-laki)

Pada dapil Pesisir Barat 2 terdapat 3 orang (42,9%) Caleg perempuan

dari 7 orang calon legidlatif.
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c. PesisirBarat 3
1) Hidayatur Rahman (laki-laki)
2) Ali Akrom (laki-laki)
3) RifkaKholiyanti (perempuan)
4) Suyanti (perempuan)
5) Septina (perempuan)
6) Buldan (laki-laki)
Pada dapil Pesisir Barat 3 terdapat 3 orang (50,0%) Caleg perempuan
dari 6 orang calon legidlatif.
d. Pesisir Barat 4
1) Bustanul Fikri (laki-laki)
2) Sri Wahyuni (perempuan)
3) M. Chandra Nazmara (laki-laki)
4) Neli Ismawati (perempuan)
5) Yuliswar (laki-laki)
6) Ali Yudiem, SH (laki-laki)
Pada dapil Pesisir Barat 4 terdapat 2 orang (33,3%) Caleg perempuan

dari 6 orang calon legidlatif.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
kaderisasi perempuan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dewan Pimpinan
Wilayah Provinsi Lampung kaderisasi pasif, dengan rincian sebagai berikut:

1. Sistem kaderissas

a. Orientasi pengkaderan perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung
ditujukan untuk membentuk kader perempuan yang handal dan dapat
bersaing dalam politik dengan kaum laki-laki baik dalam internal maupun
eksternal partai.

b. Kesesuaian materi kaderisasi dengan platform dan program pengkaderan
perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung masih hanya pada tahapan
dasar, dimana tidak ada agenda atau kegiatan khusus dalam pengkaderan
perempuan di partai PKB.

c. Mekanisme pengkaderan perempuan di DPW PKB Provins Lampung
masih menggunakan pola senior ke junior, atau dalam kata lain
berdasarkan pengalaman senior sebelumnya yang diturunkan kepada
juniornya.

2. Kelembagaan
a. Keberadaan lembaga kaderisasi dalam tiap tingkatan kepengurusan partai

pada program pengkaderan perempuan di DPW PKB Provins Lampung
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dirasakan belum menggunakan lembaga kaderisasi khusus hanya internal
partai sgja yaitu dari senior ke junior.

b. Penjaluran kader pasca kaderisasi (penjaluran output) pada program
pengkaderan perempuan di DPW PKB Provins Lampung ditujukan pada
Situas perempuan yang merupakan pengelola pangan, masih kesulitan
mengakses hak atas pangan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
proses produksi, distribusi dan konsumsi.

c. Tidak disediakan trainer khusus daam pelaksanaan kegiatan pengkaderan
khususnya anggota perempuan, seperti yang saya bilang di awal,
pengkaderan dilakukan oleh kader yang lebih senior dan lebih
berpengalaman sehingga dapat menurunkan skill nya kepada anggotanya.

3. Kuantitas

a. Jumlah orang yang mengikuti pengkaderan perempuan hanya sekitar 20%
dari jumlah perempuan yang adadi DPW PKB Provinsi Lampung.

b. Jumlah trainer dalam pengkaderan perempuan kurang lebih sebanyak 2-3
orang yang berasd dari internal DPW PKB Provinsi Lampung.

4. Kualitas

a. Tingkat kapasitas keahlian peserta kaderisas perempuan di DPW PKB
Provinsi Lampung ini sudah cukup bak dan dapat mewakili kaum
perempuan dalam berpoalitik.

b. Karya atau prestas peserta pasca kaderisas perempuan di DPW PKB
Provinsi Lampung ini sudah cukup baik dan terlihat bahwa kedudukan kaum

perempuan dalam berpolitik sudah cukup dihargal dan setara dengan laki-laki
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sehingga diharapkan ke depannya perempuan akan mempunyai kedudukan
yang setara dalam berpolitik.
5. Waktu dan dana

a. Alokas waktu yang dialokasikan bagi program pengkaderan kaderisasi
perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung ini belum sesuai karenatidak
ada waktu khusus program kaderisas bagi perempuan.

b. Alokas dana yang dialokasikan bagi program pengkaderan kaderisasi
perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung ini belum sesuai karena pada
pel aksanaannya belum ada alokas dana khusus bagi kaderisai perempuan di

DPW PKB Provinsi Lampung.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas pendliti ingin memberikan saran

yaitu;

1. Dimana DPW PKB harus melaksanakan sebaik baknya dalam hal
perekrutan kader kader parta yang berkualitas. Kader yang berkualitas
dapat menjalankan politik dengan baik karena semakin berkualitas para
kader maka semakin baik dalam berpolitik. Karena kader merupakan ujung
tombak sebuah partai oleh sebab itu elektabilitas dan akseptabilitas dan
yang terakhir popularitas kader harus diimbangi pula seperti memanfaatkan
media sosia dalam sosialisasi, sebab perkembangan IPTEK yang telah maju,
dengan memanfaatkan sosiad mediadiharapkan dapat menambah popularitas
kader DPW PKB Provinsi Lampung.

2. Riset terhadap perilaku pemilih harus benar-benar dilakukan dan dikgi

secara serius oleh LPP DPW PKB Provinsi Lampung dimana hasil riset
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tersebut diperlukan sebagai dasar dalam penyusunan isu dan program
kampanye yang tepat sasaran. Seperti PKB dapat menjalin kerjasama dengan
lembaga riset independen tertentu seperti Lembaga Survel Indonesia (LSI)
atau Center Search of Indonesian Sains (CSIS) atau yang lainnya untuk
mendapatkan hasil riset yang lebih objektif. Penelitian mendatang hendaknya
lebih mengarah pada tingkat kapabilitas kandidat Politik. Sebagai contoh
penelitian mengenai  tingkat kapabilitas tokoh incumbent dalam pemilihan
caon legidatif Proving Lampung periode mendatang, ketika mendekati masa

kampanye serta selesai pemilihan.
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